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I. PENDAHULUAN 

A. Dasar Hukum  

Mengacu kepada Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2014 tentang Majelis 

Permusyawaratan Rakyat, Dewan Perwakilan Rakyat, Dewan Perwakilan 

Daerah, dan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (MD3), sebagaimana diubah 

terakhir kali dengan Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2019 Tentang 

Perubahan Ketiga Atas Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2014 Tentang MD3, 

diatur bahwa DPR RI memilki 3 (tiga) fungsi, yakni Fungsi Legislasi, Fungsi 

Anggaran dan Fungsi Pengawasan. Untuk menjalankan ketiga fungsi tersebut, 

dapat dilaksanakan melalui pelaksanaan kunjungan kerja, baik di dalam 

maupun ke luar negeri, sebagaimana diatur dalam Pasal 98 UU MD3. 

Pelaksanaan Kunjungan Kerja Spesifik Pengawasan Kinerja dan Kontribusi 

BUMN oleh PT Bio Farma di Bandung, Provinsi Jawa Barat didasarkan pada 

aturan pada Undang-Undang tersebut. Selain itu, pelaksanaan kunjungan ini 

juga didasarkan pada Keputusan Pimpinan DPR RI tentang Penugasan 

Anggota Komisi I s.d. XI DPR RI untuk melakukan Kunjungan Kerja pada Masa 

Persidangan V Tahun Sidang 2022 – 2023, dan Keputusan Rapat Internal 

Komisi VI DPR RI mengenai Sasaran dan Objek Kunjungan Kerja Komisi VI 

DPR RI dalam Masa Persidangan V Tahun Sidang 2022 - 2023. 

 

B. Susunan Anggota Tim Kunjungan Kerja Komisi VI DPR RI 

NO. NO. ANGG. N   A   M   A KETERANGAN 

1.  A-352 MARTIN MANURUNG, S.E., M.A. PIMP. / F-NASDEM 

2.  A-229 ST. ANANTA WAHANA, S.H., M.H. F.PDIP 

3.  A-209 SONNY T. DANAPARAMITA F.PDIP 

4.  A-158 SONDANG TIAR DEBORA TAMPUBOLON F.PDIP 

5.  A-199 Dr. Ir. HARRIS TURINO, S.H., M.Si., M.M. F.PDIP 

6.  A-327 GDE SUMARJAYA LINGGIH, S.E., M.A.P. F.PG 

7.  A-274 Ir. H. MOHAMAD IDRIS LAENA F.PG 

8.  A-305 H. SINGGIH JANURATMOKO, S.K.H., M.M. F.PG 

9.  A-311 DONI AKBAR, S.E., M.M. F.PG 

10.  A-290 BUDHY SETIAWAN F.PG 

11.  A-65 ANDRE ROSIADE F.GERINDRA 

12.  A-94 MUHAMMAD HUSEIN FADLULLOH, B.Bus., M.M., MBA. F.GERINDRA 

13.  A-115 KHILMI F.GERINDRA 

14.  A-96 MULAN JAMEELA F.GERINDRA 

15.  A-384 M. SYAMSUL LUTHFI, S.E. F.NASDEM 

16.  A-25 SITI MUKAROMAH, S.Ag., M.AP. F.PKB 



 
 

 
 

 

 

 

 

II. INFORMASI DAN TEMUAN KUNJUNGAN KERJA 

A. PT. Bio Farma (Persero) 

Holding BUMN Farmasi (Bio Farma, Kimia Farma dan Indofarma) memperoleh 

tingkat kesehatan perusahaan dalam kategori SEHAT A dengan skor 70 pada laporan 

tahunan tahun 2022.  

 

 

17.  A-523 MUSLIM, S.HI., M.M. F.PD 

18.  A-433 MAHFUDZ ABDURRAHMAN, S.Sos. F.PKS 

19.  A-506 ABDUL HAKIM BAFAGIH F.PAN 

20.  A-493 EKO HENDRO PURNOMO, S. Sos. F.PAN 



 
 

 
 

Peringkat kesehatan keuangan ini menunjukkan komitmen Holding untuk senantiasa 

menjaga Pengembangan perusahaan stabil di tengah tantangan yang ada. Tahun 2022, 

laba bersih Bio Farma mengalami penurunan 74% dibandingkan tahun 2021 atau 

mencetak laba bersih Rp 505,89 miliar. Total EBITDA Holding mencapai Rp 1,977 triliun 

turun sebesar 51,6% dibandingkan tahun sebelumnya. 

 

 

Pendapatan PT Bio Farma (Persero) secara konsolidasi (holding) mencapai 

Rp21,539 triliun di tahun 2022 mengalami penurunan 50,4% dari tahun 2021. Secara 

detail hal ini bisa dilihat pada pendapatan Bio Farma yang mengalami penurunan 63,6% 

dari tahun 2021 atau mencapai Rp 11,026 triliun. Penurunan ini terjadi karena selesainya 



 
 

 
 

program vaksinasi Covid-19 dari Kementerian Kesehatan. Sejak berdiri, Holding BUMN 

Farmasi Bio Farma membawa misi untuk mewujudkan ketahanan kesehatan nasional di 

Indonesia. Sehingga, ketika Pandemi melanda negeri Bio Farma berkomitmen menjadi 

garda terdepan dalam memerangi Covid-19. 

 

 

Salah satu upaya adalah memproduksi vaksin Covid-19 agar terdistribusi secara luas 

di masyarakat sehingga mempercepat pemulihan. Dengan mengintegrasikan seluruh 

kompetensi yang dimiliki, dan memadukan seluruh talenta serta kemampuan untuk 

berinovasi Bio Farma tetap optimistis untuk mempersiapkan program-program 



 
 

 
 

transformasi sebagai roadmap bagi pengembangan BUMN Farmasi menjadi Leading Life 

Science Company kelas dunia. 

 

 

Meskipun terdapat penurunan Kinerja di tahun 2022, namun apabila aktivitas terkait 

Covid dikecualikan, kinerja Bio Farma di tahun 2022 lebih baik dari 2021. Pada tahun 

2023, Bio Farma Grup akan melakukan perbaikan fundamental perusahaan untuk 

menyesuaikan dengan kondisi pasar kesehatan yang berubah diakibatkan oleh 

perubahan pola konsumsi. 

 



 
 

 
 

 

Selain itu, Bio Farma juga tercatat sebagai salah satu dari 29 produsen vaksin di 

dunia yang telah mendapatkan prakualifikasi dari Badan Kesehatan Dunia (WHO) 

sebagai syarat telah memenuhi Good Manufacturing Practices (GMP), sehingga 

vaksin hasil dari Bio Farma, sudah digunakan di 150 negara. Bahkan, salah satu 

organisasi Internasional pernah mempercayai Bio Farma sebagai Presiden, yaitu 

Developing Countries Vaccine Manufacturer Network (DCVMN) / Gabungan 

Produsen Vaksin dari Negara Berkembang.  

 

 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

Bio Farma juga dipercaya dalam pengembangan teknologi transfer teknologi 

vaksin untuk kemandirian di negara anggota Organisasi Kerjasama Islam (OKI), 

bahkan Bio Farma dijadikan laboratorium rujukan setelah Indonesia ditunjuk sebagai 

Center of Excellent vaksin dan bioteknologidi negara-negara OKI. 

 

 

 

III. CATATAN DAN REKOMENDASI 

Dari pertemuan yang dilakukan kepada jajaran Direksi PT Bio Farma 

(Persero) pada saat pelaksanaan kunjungan kerja spesifik ini, ada beberapa 

catatan yang perlu menjadi perhatian mitra. Catatan tersebut antara lain adalah 

sebagai berikut: 



 
 

 
 

• Sikap rasa memiliki BUMN harus pada pemikiran peningkatan kinerja 

termasuk peningkatan kondisi keuangan. 

• Farmasi produknya adalah obat. Karena semua orang berpotensi butuh 

obat, mengapa kendala pengelolaan dan marketing belum berjalan 

dengan baik? 

• Produk obat Kimia Farma lebih dari 900 jenis agar memberi manfaat 

untuk Kesehatan dengan harga terjangkau. 

• Harusnya Bio farma bisa menberikan konstribusi untuk memberikan laba 

yang signifikan. Namun pada kenyataannya mengapa masih rugi? 

Padahal produknya banyak, jaringannya banyak, apotik dan 

laboratorium di mana-mana. 

• Saat ini China sudah banyak memproduksi produk-produk yang inovatif. 

Misalnya pengobatan Kanker. Namun Bio Farma saat ini belum terlibat 

dalam memanfaatkan tenaga muda yang kreatif. 

 

Dari berbagai data dan informasi, serta catatan yang diperoleh pada saat 

pelaksanaan kunjungan, ada beberapa hal yang perlu menjadi perhatian Komisi 

VI DPR RI, antara lain: 

1. Komisi VI DPR RI mengapresiasi PT Bio Farma (Persero) atas kinerja 

korporasi yang baik dan memberikan catatan positif di berbagai media massa 

dalam penanganan Pandemi Covid-19 selama kurun waktu 3 (tiga) tahun 

terakhir. 

2. Komisi VI DPR RI meminta PT Bio Farma (Persero) sebagai Holding BUMN 

Farmasi untuk meningkatkan kinerja korporasi, termasuk kondisi keuangan 

pada masing-masing perusahaan farmasi, mengingat saat ini sudah tidak lagi 

dalam kondisi Pandemi Covid-19. 

3. Komisi VI DPR RI meminta PT Bio Farma (Persero) untuk terus meningkatkan 

inovasi khususnya terkait industri medis tanah air, agar dapat bersaing pada 

tingkat industri medis global. 

4. Komisi VI DPR RI tetap akan membawa kembali ke dalam rapat di DPR terkait 

perkembangan industri farmasi dalam negeri, meskipun telah mendapat 

penjelasan dan gambaran langsung dari direksi PT Bio Farma (Persero), 

mengingat perlunya mendapat perhatian dari Komisi VI DPR RI. 



 
 

 
 

IV. DOKUMENTASI KEGIATAN 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

V. PENUTUP 

Demikian laporan kunjungan kerja spesifik Komisi VI DPR RI dalam rangka 

Pengawasan Kinerja dan Kontribusi BUMN oleh PT Bio Farma di Provinsi Jawa Barat, 

pada masa Persidangan V Tahun Sidang 2022 - 2023. Kami mengharapkan 

berbagai data dan informasi yang diperoleh dalam laporan ini dapat menjadi 

bahan pertimbangan serta ditindaklanjuti dalam rapat-rapat Komisi VI DPR RI. 

 

 

 Bandung, 28 Juni 2023 

Ketua Tim Kunker Spesifik Komisi VI DPR RI 

Ke Provinsi Jawa Barat 

 

TTD 

 

Martin Manurung, SE, MA 

A – 352 

 


